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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong partisipasi Generasi
Z dalam sedekah digital pada platform BSI Maslahat. Studi ini menggunakan pendekatan
literatur dengan mengkaji berbagai referensi berupa jurnal, artikel ilmiah, dan laporan
penelitian terkait. Variabel yang dianalisis meliputi Religiusitas, Kemudahan Penggunaan
(Perceived Ease of Use), Kepercayaan (Trust), dan Pengaruh Sosial (Social Influence). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel berperan signifikan dalam mendorong
partisipasi sedekah digital, dengan Kepercayaan dan Kemudahan Penggunaan sebagai faktor
paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa strategi filantropi digital yang efektif harus
mengintegrasikan aspek spiritual dan teknis untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi peningkatan sedekah
digital di kalangan generasi muda.

Kata Kunci : Sedekah Digital, Generasi Z, BSI Maslahat, Kepercayaan, Kemudahan
Penggunaan, Pengaruh Sosial, Religiusitas.

Abstract

This study aims to analyze the factors driving Generation Z's participation in digital charity
on the BSI Maslahat platform. The study employs a literature review approach, examining
various references including journals, scientific articles, and research reports. The variables
analyzed include Religiosity, Perceived Ease of Use, Trust, and Social Influence. The findings
indicate that all four variables significantly encourage participation in digital charity, with
Trust and Ease of Use being the most dominant factors. These results highlight that an effective
digital philanthropy strategy must integrate both spiritual and technical aspects to enhance
Generation Z's engagement. This study provides practical insights for developing strategies to
increase digital charity participation among young generations.

Keywords: Digital Charity, Generation Z, BSI Maslahat, Trust, Ease of Use, Social Influence,
Religiosity.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk praktik filantropi Islam. Transformasi digital
mendorong percepatan layanan sosial-keagamaan, sehingga aktivitas seperti zakat, infak, dan
sedekah kini dapat dilakukan melalui platform digital yang mudah diakses. Fenomena ini
ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah masyarakat yang menggunakan aplikasi berbasis
digital untuk menunaikan kewajiban dan kontribusi sosialnya. Laporan Indonesia Digital
Donation Outlook (IDDO) 2023 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan lebih dari 25%
transaksi donasi digital setiap tahun, dengan dominasi pengguna berasal dari kelompok usia
18-30 tahun. Data tersebut memperlihatkan bahwa Generasi Z, sebagai kelompok digital
native, memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekosistem sedekah digital di Indonesia.
Dalam Islam, anjuran bersedekah memiliki kedudukan penting, sebagaimana digambarkan
dalam QS. Al-Baqarah ayat 261 tentang pelipatgandaan pahala bagi orang yang menginfakkan
hartanya di jalan Allah.
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Artinya : Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah

seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh

tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

BSI Maslahat sebagai lembaga filantropi resmi yang terafiliasi dengan Bank Syariah
Indonesia (BSI) ikut memanfaatkan perkembangan teknologi ini melalui berbagai layanan
digital untuk memudahkan penyaluran sedekah dan donasi. Platform ini dirancang untuk
menyediakan layanan yang cepat, transparan, dan aman, sesuai dengan karakter pengguna
muda yang mengutamakan kemudahan serta pengalaman digital yang efisien. Sejumlah
penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan
persepsi manfaat merupakan faktor dominan dalam mendorong perilaku donasi melalui
platform digital (Putri & Setiawan, 2023; Yusoff et al., 2021). Hal ini menunjukkan adanya

korelasi yang kuat antara kualitas teknologi digital dengan intensi berpartisipasi dalam sedekah
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digital. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam dalam QS. Al-Baqarah ayat 272 bahwa setiap infak
yang dikeluarkan sesungguhnya kembali sebagai kebaikan bagi pelakunya.
DA e V308 Ly 0 4% oAl VI 5500 L s RS i 3008 e FUE gk 0 (805 2h e (3l
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Artinya : Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka mendapat
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
(berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk). Kebaikan apa pun yang kamu
infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). Kamu (orang-orang mukmin) tidak
berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa pun yang kamu infakkan,

niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi.

Generasi Z telah menjadi objek penelitian yang menarik dalam studi perilaku keagamaan
digital. Mereka menunjukkan orientasi religiusitas yang berbeda dengan generasi sebelumnya
lebih fleksibel, kontekstual, dan selaras dengan budaya digital. Dalam QS. At-Taubah ayat 103,
sedekah digambarkan sebagai amalan yang membersihkan dan menyucikan jiwa, sehingga

relevan dengan motivasi spiritual yang berkembang pada Generasi Z.

@ gle gl 3 21 L OB slin () Sile (g gy 26 355 ab Haked A80a 2l 5ol B B4
Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Studi Pratiwi dan Rahmawati (2022) menemukan bahwa Gen Z lebih responsif terhadap
ajakan filantropi yang disampaikan melalui media sosial, influencer, dan kampanye digital
kreatif. Selain itu, pertumbuhan literasi keuangan syariah di kalangan anak muda turut
mendorong mereka untuk menyalurkan dana sosial melalui platform yang memiliki kredibilitas
tinggi, seperti BSI Maslahat. Faktor lain seperti pengaruh sosial, kualitas informasi, dan
transparansi laporan program juga terbukti memengaruhi partisipasi donasi digital (Suhartanto
et al., 2019). Selain faktor teknologi, motivasi spiritual juga turut mempengaruhi perilaku
filantropi. Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa “sedekah dapat memadamkan dosa
sebagaimana air memadamkan api” (HR. Tirmidzi). Hadis ini memperlihatkan bahwa sedekah

memiliki nilai pembersihan jiwa, sesuatu yang tetap relevan meski dilakukan secara digital.
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Meskipun berbagai penelitian terkait perilaku donasi digital telah dilakukan, penelitian
mengenai faktor-faktor spesifik yang memengaruhi partisipasi Generasi Z dalam konteks
sedekah digital pada platform filantropi berbasis syariah masih relatif terbatas. Sebagian
penelitian berfokus pada zakat digital secara umum, namun belum banyak yang menelaah
perilaku sedekah digital sebagai amalan sunnah yang sangat populer di kalangan anak muda
karena fleksibilitas dan nilai sosialnya. Selain itu, penelitian mengenai BSI Maslahat sebagai
platform yang memiliki keunggulan institusional juga belum banyak dilakukan, sehingga
membuka peluang kebaruan (novelty) dalam kajian ini. Dalam konteks ini, konsep sedekah
jariyah menguatkan pentingnya memahami perilaku sedekah di era digital. Nabi SAW bersabda
bahwa “ketika manusia meninggal dunia, terputuslah amalannya kecuali tiga hal: sedekah
Jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan doa anak shalih” (HR. Muslim). Sedekah digital, yang
memungkinkan akses cepat dan kontinuitas program, menjadi salah satu medium yang dapat
menghidupkan nilai sedekah jariyah di masa kini.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor pendorong partisipasi sedekah digital Generasi Z pada
platform BSI Maslahat. Kajian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur mengenai
filantropi Islam digital, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi
peningkatan partisipasi sedekah digital, terutama di kalangan generasi muda yang menjadi

target utama perkembangan filantropi syariah berbasis teknologi.

LANDASAN TEORI
1.  Sedekah Digital

Sedekah digital merupakan bentuk transformasi filantropi Islam yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memfasilitasi proses penyaluran dana sosial secara cepat, aman, dan
efisien. Digitalisasi filantropi berkembang pesat seiring meningkatnya penggunaan internet
dan aplikasi keuangan. Menurut Abdullah dan Rahman (2021), digital philanthropy mampu
meningkatkan keterlibatan masyarakat karena memberikan kemudahan akses, transparansi,
serta kecepatan dalam distribusi dana sosial. Dalam konteks Islam, sedekah merupakan
amalan sunnah yang sangat dianjurkan, dan kemunculan platform digital seperti BSI Maslahat
memudahkan Masyarakat khususnya Generasi Z untuk melakukan sedekah kapan saja dan di

mana saja (Putri & Setiawan, 2023). Sedekah digital menjadi lebih menarik karena
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menyediakan pelaporan penggunaan dana secara real-time, yang meningkatkan kepercayaan

publik terhadap lembaga filantropi syariah.

2.  Generasi Z dan Perilaku Digital

Generasi Z (lahir £1997-2012) dikenal sebagai digital natives yang tumbuh dalam
lingkungan teknologi informasi dan media sosial. Mereka memiliki karakteristik unik seperti
preferensi terhadap kecepatan, kemudahan, dan pengalaman digital yang interaktif. Dalam
konteks perilaku donasi, Gen Z cenderung responsif terhadap ajakan filantropi melalui kanal
digital serta kampanye sosial berbasis media online (Pratiwi & Rahmawati, 2022). Studi
Global Trends in Giving Report (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 55% donatur Gen Z
memilih kanal digital untuk berdonasi dibandingkan metode konvensional. Lingkungan digital
yang melekat pada kehidupan mereka menjadikan sedekah digital sebagai pilihan utama dalam

praktik filantropi modern.

3.  Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis (1989) menjadi teori
utama dalam menjelaskan penerimaan teknologi. TAM menyatakan bahwa dua variabel utama
memengaruhi penerimaan teknologi, yaitu:

1. Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan)

Merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi

tidak memerlukan usaha besar. Dalam konteks sedekah digital, semakin mudah platform

digunakan, semakin besar niat Generasi Z untuk berpartisipasi (Putri & Setiawan, 2023).

2. Perceived Usefulness (Persepsi Manfaat)

Persepsi bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas atau memberikan

manfaat nyata. Jika platform sedekah digital dianggap bermanfaat dan memiliki dampak

sosial yang tinggi, maka pengguna cenderung untuk terus berpartisipasi (Yusoff et al.,

2021).

TAM relevan untuk menjelaskan bagaimana kualitas aplikasi memengaruhi minat Gen

Z dalam menyalurkan sedekah digital melalui BSI Maslahat.

4. Kepercayaan (Trust)

86


https://journalpedia.com/1/index.php/jtpa/index

Al-Iqtishad: Jurnal Ekonomi Islam s

https://journalversa.com/s/index.php/jei Vol. 5. No. 4. Desember 2025

Kepercayaan merupakan elemen penting dalam perilaku donasi digital. Trust
didefinisikan sebagai keyakinan bahwa platform atau lembaga pengelola dana sosial bertindak
dengan jujur, aman, dan transparan. Menurut Suhartanto et al. (2019), tingkat kepercayaan
yang tinggi memperkuat loyalitas donatur dan meningkatkan niat untuk berdonasi. Di era
digital, kepercayaan semakin ditentukan oleh keamanan transaksi, perlindungan data
pengguna, reputasi lembaga, dan transparansi pelaporan. BSI Maslahat sebagai lembaga
filantropi resmi memiliki kredibilitas institusional yang menjadi modal awal terbentuknya

trust dari generasi muda.

5.  Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial merujuk pada tekanan atau dorongan yang dirasakan individu dari
lingkungan sekitarnya untuk melakukan suatu tindakan. Dalam model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), social influence dibuktikan sebagai variabel
signifikan yang mendorong perilaku adopsi teknologi (Venkatesh et al., 2012). Generasi Z
sangat dipengaruhi oleh jaringan pertemanan, media sosial, influencer, dan komunitas digital.
Ajakan sedekah dari tokoh publik, kampanye sosial, maupun gerakan filantropi online terbukti
meningkatkan minat Gen Z dalam berpartisipasi pada platform sedekah digital (Pratiwi &
Rahmawati, 2022).

6.  Religiusitas

Religiusitas menggambarkan tingkat pemahaman, keyakinan, serta pengamalan
seseorang terhadap nilai-nilai agama. Dalam konteks filantropi Islam, religiusitas menjadi
faktor pendorong utama niat berpartisipasi dalam kegiatan donasi (Huda et al., 2014). Generasi
Z cenderung mengekspresikan religiusitasnya melalui aktivitas digital, termasuk mengikuti
kajian online, konten dakwah, dan kampanye sosial. Studi terbaru menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin tinggi pula kecenderungan mereka

untuk bersedekah, termasuk melalui platform digital (Nasrullah & Fatimah, 2020).

Pengembangan Hipotesis
Pengembangan minat Generasi Z dalam menggunakan platform sedekah digital dapat
dijelaskan melalui berbagai teori perilaku teknologi dan keagamaan. Salah satu teori utama

yang menjadi fondasi penelitian ini adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang
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menyatakan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness merupakan faktor kunci
yang memengaruhi penerimaan teknologi (Davis, 1989). Platform yang mudah digunakan
akan mengurangi hambatan teknis dan meningkatkan kenyamanan pengguna, terutama bagi
Generasi Z yang sangat terbiasa dengan sistem digital. Studi empiris terbaru oleh Putri dan
Setiawan (2023) menemukan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
niat masyarakat untuk menggunakan layanan donasi digital. Penelitian lain oleh Chen (2013)
juga menegaskan bahwa antarmuka aplikasi yang sederhana meningkatkan minat pengguna
terhadap layanan berbasis teknologi. Berangkat dari temuan ini, kemudahan penggunaan
diprediksi memberikan dampak positif terhadap partisipasi sedekah digital Generasi Z melalui
platform BSI Maslahat.

Selain kemudahan penggunaan, faktor manfaat atau perceived usefulness juga diyakini
menjadi pendorong utama penggunaan platform filantropi digital. Generasi Z cenderung
memilih platform yang memberikan nilai sosial nyata, seperti transparansi penyaluran dana
dan kemudahan memantau dampak program. Yusoff et al. (2021) menegaskan bahwa persepsi
manfaat memiliki pengaruh kuat terhadap adopsi teknologi pada layanan keuangan sosial
Islam. Hal ini konsisten dengan temuan Abdullah dan Rahman (2021) yang menyatakan
bahwa manfaat sosial, kemudahan akses, dan efisiensi waktu merupakan faktor utama yang
mendorong partisipasi dalam filantropi digital. Oleh karena itu, persepsi manfaat diprediksi
memiliki hubungan positif terhadap partisipasi sedekah digital Generasi Z.

Dalam filantropi digital, kepercayaan (#rust) memainkan peran penting mengingat
transaksi dilakukan secara daring tanpa interaksi langsung antara donatur dan lembaga
pengelola dana. Aspek seperti keamanan data, integritas lembaga, dan transparansi laporan
keuangan sangat berpengaruh terhadap kepercayaan pengguna. Suhartanto et al. (2019)
menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan prediktor utama intensi berdonasi secara digital
dan memperkuat hubungan jangka panjang dengan lembaga filantropi. Pratiwi dan Rahmawati
(2022) juga menemukan bahwa trust berpengaruh signifikan terhadap minat donasi digital
generasi muda pada platform berbasis syariah. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
kepercayaan Generasi Z terhadap BSI Maslahat, semakin besar kemungkinan mereka
berpartisipasi dalam sedekah digital.

Selain faktor teknologi dan kepercayaan, pengaruh sosial (social influence) juga sangat

relevan dalam menjelaskan perilaku Generasi Z. Berdasarkan teori Unified Theory of
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Acceptance and Use of Technology (UTAUT), pengaruh sosial dapat memengaruhi niat
seseorang dalam menggunakan teknologi melalui dorongan keluarga, teman sebaya,
komunitas, dan media sosial (Venkatesh et al., 2012). Generasi Z dikenal sangat responsif
terhadap tren digital, kampanye sosial, maupun ajakan dari influencer keagamaan. Studi
Pratiwi dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki hubungan
positif terhadap partisipasi donasi digital. Oleh karena itu, social influence diprediksi
memengaruhi partisipasi sedekah digital Generasi Z.

Variabel lain yang juga memiliki pengaruh kuat terhadap partisipasi sedekah digital
adalah religiusitas. Religiusitas menggambarkan tingkat internalisasi nilai-nilai agama dalam
diri seseorang, yang dapat tercermin melalui perilaku filantropi. Huda et al. (2014)
menemukan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat dan
donasi lainnya.

Penelitian terbaru oleh Nasrullah dan Fatimah (2020) menunjukkan bahwa religiusitas
generasi muda berhubungan positif dengan partisipasi mereka dalam aktivitas donasi digital,
terutama ketika platform yang digunakan memiliki kredibilitas tinggi dan memudahkan
penyaluran dana. Dengan demikian, religiusitas dihipotesiskan memiliki pengaruh positif
terhadap partisipasi sedekah digital Generasi Z melalui BSI Maslahat.

Berdasarkan kerangka teoritis dan hasil studi empiris tersebut, maka hipotesis penelitian

ini disusun sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian

H1: Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap partisipasi
sedekah digital Generasi Z pada platform BSI Maslahat.

H2: Persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap partisipasi sedekah
digital Generasi Z pada platform BSI Maslahat.

H3: Kepercayaan (frust) berpengaruh positif terhadap partisipasi sedekah digital Generasi Z
pada platform BSI Maslahat.

H4: Pengaruh sosial (social influence) berpengaruh positif terhadap partisipasi sedekah digital
Generasi Z pada platform BSI Maslahat.

HS: Religiusitas berpengaruh positif terhadap partisipasi sedekah digital Generasi Z pada
platform BSI Maslahat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengumpulkan dan
menelaah berbagai referensi yang relevan dengan topik partisipasi sedekah digital Generasi Z
pada platform BSI Maslahat. Data diperoleh dari beragam sumber dokumentasi, seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, serta artikel yang membahas filantropi digital,
perilaku generasi muda, dan penggunaan teknologi keuangan syariah.

Metode yang digunakan dalam pembahasan adalah metode deskriptif-analitis, yaitu
dengan mengidentifikasi, menguraikan, dan menganalisis gagasan-gagasan utama yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi sedekah digital. Seluruh konsep
dan temuan disajikan secara kritis melalui sintesis terhadap sumber-sumber pustaka primer
maupun sekunder.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai
bagaimana religiusitas, kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengaruh sosial membentuk
perilaku sedekah digital Generasi Z. Selain itu, metode ini membantu mengidentifikasi tren
serta temuan penting dalam literatur yang menjelaskan pola adopsi teknologi filantropi syariah

di kalangan generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil telaah literatur mengungkapkan bahwa partisipasi Generasi Z dalam sedekah digital
melalui platform BSI Maslahat dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, yaitu Religiusitas,
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, dan Pengaruh Sosial.

Religiusitas muncul sebagai faktor internal yang dominan. Berdasarkan temuan berbagai
penelitian, Gen Z yang memiliki kesadaran spiritual tinggi cenderung terdorong untuk
menyalurkan sedekah sebagai bentuk ibadah, pengamalan nilai agama, dan upaya memperoleh
keberkahan dalam hidup. Fenomena ini sejalan dengan temuan Huda et al. (2014) dan
Nasrullah & Fatimah (2020) yang menyatakan bahwa motivasi religius tetap menjadi faktor
penentu perilaku dermawan di kalangan generasi muda, meskipun mereka hidup dalam era
digital. Religiusitas mendorong perilaku pro-sosial, termasuk kecenderungan untuk
menyalurkan dana secara rutin melalui kanal digital yang aman dan transparan.

Kemudahan Penggunaan platform digital menjadi faktor eksternal penting yang

memengaruhi partisipasi sedekah. Generasi Z sebagai digital native menempatkan
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kenyamanan, kecepatan, dan interaktivitas teknologi sebagai prioritas utama. Literatur
menunjukkan bahwa platform dengan antarmuka yang intuitif, navigasi yang sederhana, dan
proses transaksi yang cepat meningkatkan kemungkinan Gen Z untuk berpartisipasi dalam
sedekah digital (Putri & Setiawan, 2023; Yusoff et al., 2021). Kemudahan penggunaan tidak
hanya memengaruhi niat awal untuk berpartisipasi tetapi juga dapat membentuk loyalitas
jangka panjang terhadap platform filantropi.

Kepercayaan (Trust) terhadap lembaga filantropi merupakan faktor eksternal signifikan
lainnya. Generasi Z cenderung menilai kredibilitas, transparansi, dan keamanan platform
sebagai indikator utama untuk melakukan sedekah digital. Studi Suhartanto et al. (2019)
menegaskan bahwa kepercayaan terhadap lembaga memengaruhi intensi partisipasi secara
signifikan. Dalam konteks BSI Maslahat, kejelasan profil lembaga, pelaporan penggunaan
dana secara transparan, dan jaminan keamanan transaksi digital membuat Generasi Z merasa
nyaman dan yakin bahwa sedekah mereka akan sampai pada pihak yang tepat.

Pengaruh Sosial (Social Influence) juga terbukti menjadi faktor penting dalam
menentukan perilaku sedekah digital. Generasi Z cenderung responsif terhadap pengaruh
lingkungan sosial, kampanye media sosial, dan rekomendasi influencer. Studi Pratiwi &
Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa pengaruh sosial melalui komunitas online, konten
edukatif, dan ajakan berbasis media digital meningkatkan kesadaran serta mendorong
partisipasi sedekah. Fenomena ini menegaskan bahwa Generasi Z lebih mudah tergerak oleh
kampanye yang dikemas secara kreatif, relevan, dan interaktif di ranah digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian literatur menunjukkan bahwa partisipasi sedekah
digital Generasi Z merupakan hasil interaksi antara motivasi internal yang bersifat spiritual
(religiuisitas) dan faktor eksternal yang bersifat teknis dan sosial (kemudahan penggunaan,
kepercayaan, dan pengaruh sosial). Faktor-faktor ini saling memperkuat satu sama lain,
sehingga menciptakan perilaku partisipasi yang konsisten dan berkelanjutan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan literatur, dapat dijelaskan bahwa partisipasi Generasi Z dalam
sedekah digital tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh dorongan
spiritual yang kuat. Motivasi religius tetap menjadi fondasi utama bagi generasi muda untuk
berperilaku dermawan, meskipun mereka lahir dan tumbuh dalam ekosistem digital. Hal ini

selaras dengan QS. Al-Bagarah ayat 261, yang menekankan pelipatgandaan pahala bagi orang
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yang menyalurkan hartanya di jalan Allah, serta QS. Al-Bagarah ayat 272, yang menegaskan
bahwa setiap kebaikan yang dikeluarkan akan kembali kepada pelakunya. Dengan kata lain,
partisipasi Gen Z dalam sedekah digital bukan hanya tindakan sosial, tetapi juga bentuk
pengamalan spiritual yang diharapkan mendatangkan keberkahan.

Dari perspektif eksternal, kemudahan penggunaan menjadi faktor kunci yang
memperkuat niat berpartisipasi. Generasi Z mengutamakan kecepatan, kenyamanan, dan
antarmuka yang mudah dipahami dalam berinteraksi dengan platform digital. Platform seperti
BSI Maslahat yang menyediakan proses transaksi sederhana dan pelaporan transparan mampu
meningkatkan minat serta loyalitas donatur. Hal ini mendukung model Technology Acceptance
Model (TAM) yang menekankan pentingnya persepsi kemudahan dan persepsi manfaat dalam
adopsi teknologi (Davis, 1989).

Kepercayaan terhadap lembaga filantropi syariah juga menempati posisi strategis dalam
mendorong partisipasi. Dalam studi literatur, ditemukan bahwa kredibilitas, reputasi,
keamanan data, dan transparansi pelaporan menjadi faktor penentu keputusan Gen Z untuk
bersedekah secara digital (Suhartanto et al., 2019). Dengan memperhatikan aspek ini, platform
filantropi dapat menciptakan rasa aman bagi donatur muda, sehingga mendorong partisipasi
yang berkelanjutan.

Selain itu, pengaruh sosial memiliki peran yang signifikan. Generasi Z sangat terpapar
pada media sosial dan tren digital, sehingga kampanye sedekah yang dikoordinasikan melalui
influencer, komunitas online, dan konten edukatif mampu meningkatkan kesadaran dan
motivasi mereka untuk bersedekah. Studi Pratiwi & Rahmawati (2022) menekankan bahwa
pengaruh sosial bukan hanya sekadar dorongan eksternal, tetapi juga memfasilitasi penyebaran
informasi yang memudahkan Gen Z mengambil keputusan untuk berpartisipasi.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menegaskan bahwa partisipasi sedekah digital
Generasi Z merupakan hasil sinergi antara faktor internal yang bersifat spiritual dan faktor
eksternal yang bersifat teknis serta sosial. Strategi platform filantropi digital seperti BSI
Maslahat perlu mengintegrasikan ketiga dimensi ini dengan baik: memfasilitasi pengalaman
pengguna yang mudah, membangun kepercayaan melalui transparansi dan keamanan, serta
memanfaatkan pengaruh sosial secara optimal. Dengan pendekatan yang holistik ini, sedekah

digital tidak hanya efisien secara teknologi, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai agama dan
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motivasi spiritual generasi muda, sehingga menciptakan praktik filantropi yang berkelanjutan

dan berdampak luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian literatur, dapat disimpulkan bahwa partisipasi Generasi Z
dalam sedekah digital melalui platform BSI Maslahat dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang dominan adalah Religiusitas, di mana motivasi
spiritual menjadi dasar utama dorongan untuk bersedekah. Faktor eksternal meliputi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, dan Pengaruh Sosial, yang berperan signifikan dalam
meningkatkan niat partisipasi melalui aspek teknis dan sosial. Kepercayaan terhadap platform
dan kemudahan penggunaan menjadi faktor paling dominan karena mempengaruhi
kenyamanan, keamanan, dan pengalaman pengguna secara langsung. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa strategi filantropi digital yang efektif harus mampu mengintegrasikan
dimensi spiritual dan teknis, sehingga sedekah digital tidak hanya efisien, tetapi juga selaras

dengan nilai-nilai agama dan motivasi Generasi Z.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Platform Filantropi
BSI Maslahat dan lembaga filantropi syariah lainnya disarankan untuk terus
meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi, memperkuat kepercayaan melalui
transparansi laporan, dan memanfaatkan pengaruh sosial melalui media digital.
Pengembangan fitur interaktif, tutorial penggunaan, dan integrasi konten edukatif
berbasis agama dapat mendorong partisipasi lebih tinggi.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian kuantitatif dengan data primer melalui survei atau wawancara mendalam
dapat dilakukan untuk mengukur tingkat pengaruh faktor-faktor secara empiris.
Penelitian juga dapat diperluas ke generasi lain atau membandingkan beberapa platform
filantropi digital.

3. Bagi Praktik Keagamaan dan Sosial
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Sedekah digital perlu dipromosikan sebagai sarana ibadah dan kontribusi sosial yang
mudah diakses oleh Generasi Z, dengan menekankan nilai keberkahan, transparansi, dan

dampak sosial nyata.
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